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1.1 Permasalahan Konsumen

Industri parfum merupakan salah satu sektor gava hidup yang mengalami
perkembangan pesal  seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
penampilan, ekspresi diri, da.uldenhlnspm Parfum tidak lagi dipahami sebagai
produk  fungsional semata, melainkan sebigai medium simbolik  yang
merepresentasikan karmkter, preferensi, din citm sosial penggunanya. Dalam
perspekiif konsums simbolik, parfum  berfungs: sahgu ekstensi diri vang

cnmnjkmhm Lﬂ'ﬁlh‘ mmu'kasﬂmn idmtﬂﬂdun posisi sosialnya dalam
interaksi schori-hari (Belk, 1988; Solomon, 2018). l’unﬂnﬁ.m makna tersebut
berdampak langsung pada pertumbuhan pasar parfim secara global niaupun domestik,
sekaligus membuka ruang kompetisi yang semakin ketat antara merek lokal dan
global. Di Indonesia, pertumbuhan industn parfum tercatat mmmﬁﬂngmﬂhsqak
2015 hingga 2023, seiring dengan ekspansi kelas menengah dnnpene'ttﬂ]lfu!hk gaya
hidup berbasis personal care. menjadikan parfum sebagai sektor bisnis yang memiliki
prospek ekonomi yang menjanjikan (Apriliana, Windyaiingrum, & T Prasetyo,
2023). Dalam konteks ini, pelaky usaha dituntut untuk tidak hanya menghadirkan
proditk yang menarik secara sensori, tetapi juga mlmpummbqplhbutuhﬂn dan
ekspmhm yang semakin kompleks dan, dinamis (Kotler & Keller, 2016).

Pertumbuhan pasar parfum yang (inggi berjalan beriringan dengan
meningkatnya intensitus persaingan industri. Struktur industri parfum dicirikan oleh
tingkat diferensiasi pm:hkj'mghﬂt. siklus tren yang relatif cepat, serta tingkat
substitusi vang tinggi, sehingga Keunggulan kompetitif menjadi sulit dipertahankan
dalam jangka panjang tanpa inovasi yang berkelanjutan (Porter, 2008). Kondisi ini
diperkuat oleh perubahan penlaku konsumsi di era digital, di mana konsumen semakin
mudah membandingkan produk. harga, dan ulasan melalui platform e-commerce dan
media sosial. Studi menunjukkan bahwa lebih dari 70% konsumen produk personal
care mempertimbangkan ulasan daring sebelum mefokukan pembelian. dan sekitar
63% keputusan pembelisn dipengaruhi oleh pengalaman konsumen lain yang



dibagikan secara digital (Homburg, Jozi¢, & Kuehnl. 201 7). Oleh karena itu. movasi
dalam industri parfum tidak dapat dilepaskan dan pemahaman terhadap perilaku dan
pengalaman  konsumen, Karena inovasi vang tidak berbasis kebutuhan pasar
berpotensi gagal menciptakan nilai, kepuasan, serta loyalitas konsumen dalam jangka
panjang (liver, 2014).

Berdnsarkan kerangka tersebut, penelitian ini memfokuskan kajian pada
identifikasi permasalahan konsumen produk parfum Djourrid sebagai salah satu
merek parfum lokal yang beroperasi dalamviklim persaingan yang kompetitif. Analisis
dilakukan melalui penglimatan tethadap ulumkmmmlen di platform e-commerce
dan media sosial, yang kemudion diperkust dengan penyebaran kuesioner daring
menggunakan Google Form, Pengumpulan data dilaksanakan pada periode 10 April
2025 hingga 10 Juli 2025 dengan fujuan memperoleh gambaran empiris mengenai
pengalaman konsumen dalam membeb dan mngﬁnﬂiﬂpmﬁlk p:ufl.rm Pendekatan
ini dipilih untuk menangkap pola keluhan yang muscul secata berulang dan
sistemafis, sehingga analisis tidak bertumpu pada pengalaman mdividual semata,
melhhimp;uh kecenderungan kolektif konsumen yang menu'ﬁﬂiw;mﬂlius
(Oliver, 2014),

MMHMIM awal menunjukkan adanya pela permasalahan yang relatif
konsisten dafam ulasan konsumen. Keluhan yang muncul tidak bersifat insidental,
n'.mlﬂﬁkﬂn berulang dan merefleksikan adanya m antara ekspektasi
konsomen dan puf&umn ym:hk i spasar. Pola pmmqnhhm tersebut kemudian
diketompokkan ke dalam tigs isu utama, yaitn ketahanan don Kualitas produk,
kesesuafan antars harga dan kualitas. serta penggunsan alkohol dalam formulasi
parfum, Untuk memperkual temuan awal tersebut, kuesioner disebarkan kepada 38
responden dengan rentang usia 16 hingga di atas 31 tahun, yang terdiri dari responden
laki-laki dan perempuan serta berdomisili di Daerah Istimewa Yogyakarta maupun di
luar wilayah tersebut. Diata kuantitatif dan kuesioner ini digunakan untuk menguji
sejauh mana pola keluhsn yang teridentifikasi pads ulasin daring selaras dengan
pengalaman nyata korsumen secara lebih toas, sekaligus menjadi dasar empins dalam
merumuskan rekomendasi strategis bagi pengembangan produk dan pemiasaran
parfum Djourrrid. Untuk memperoleh pgambaran yang lebih objektif dan
komprehensif mengenai poela keluhan konsumen dolam industri parfum, analisis
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ulasan tidok hanya difokuskan pada satu merek secara ekskhusif, tetapi juga dilakukan
melalui pendekstan komparatif dengan mengamat ulasan konsumen pada produk
parfum dari merek lain yang berada dalam segmen pasar sejenis. Pendekatan im
dipilih karena keterbatasan jumlah dan variasi ulasan konsumen pada produk
Djourr.ad di beberapa platform e-commerce, sehingga diperlukan data pembanding
guna menghindan bias interpretasi seria memperkuat validitas temuan penelitian.
Selsin itu, studi komparatif terhadap kompetitor memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi apakah keluhan yang muncul bersifat spesifik terhadap merek
tertentu atou justru mﬂcpresentamkaumhhan struktural yang larzim dialami
konsumen parfum. Jokal “secara-umum (Kotler & Keller, 2016; Porter, 2008),
Penggunaan ulasan konsumen dari produk kompetitor sebagai data pembanding juga
sejalan dengan pendekatan henchmarking datam analisis pemasaran, di mana praktik
dan gm]aman pasar dianalisis lintas merek Lmhkmharﬂstaudﬂ kualitas,
ekspektasi konsumen. serta kesenjangan performa produk dalam satu kategori industri
(Homburg et al., 2017). Dengan demikian, kemunmlmuima:dm kompetitor
dalam analisis ini tidak dimaksudkan untuk mengaburkan fokus peneli

mbnguﬂmhhs untuk menegaskan posisi Djounr.id dalary m pqranuman

I&nnghm ulasan kﬂnﬂn‘n&u vang dinnalisis pada bagian herihitl!mncﬂkup
ulasan dari produk Djourrr.id serta beberapa produk parfitm kempetitor yang memiliki
knmaktoristik harga, target pasar, dan saluran distribus mwlﬂiﬁm Pendekatan
ini dibarupkan_mampu memberikan. gambaran vang |t_h_i'li gkurat mengenai pola
kzlmm-ﬂmmmq snhlliﬂ menjadi dasar pembanding
dalam merumuskan strategi perbaikan dan pengembangan produk parfum Djourr.id
secara lebih ferarah. r
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Bertkut #ni merupakan data hasil kuesioner :
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aroma baru dan variatif.



Gambar 1. 4 Pertimbangan Konsumen Terkalt Pemilihan Aroma
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Berdasarkan hasil kuesionar, faktor utama yang memengaruhi konsumen dalam
membeli parfum adalah aroma (35,3%), ditkuti oleh ketahanan parfum (44,7%). Hal
ini_ menunjukkon bahwa aroma menjudi aspek paling penting dalom keputusan
g i i hir.

- 'Kualitas serta Harga merupakan salah satu perfimbangan yang paling krusial bagi
pars. hmnm Banyaknya konsumen merasa pmdukmmmhbﬂll tidak
mepemui kesepakatan perihial kualitas dan harga. kami berusaha untuk menawarkan
produk parfum berkualitas tinggi déngan daya takan yang lebih lama karga yang lebih
h]:mgkm tanpa mengorbankan koalitas atin aroma yang memukmi. =

Gambar 1. 5 Permasalahan Konsumen Terkalt Siukronisasi Kualitas & Harga

J_!i;_ﬂempa. £laaran harga parfEm yang Merurur anon el T ﬂ Baiin diagrasm
T jawnan

@ =Fp 00

W 8 BOBI0 - R B30 000

[ ] ru. A1 08T - M5 0l 200 (00
@ B 20 a0

Berdasarkan data kuesioner pada Gambar 1.5 mengenai kisaran harga parfum
vang dianggap ideal oleh responden, diperoleh data bahwa sebagian besar konsumen,
yaitu sebesar 55.3%, memilih kisaran harga Rp 50.000 - Rp 100.000 sebagai harga
yang paling ideal. Sementara itu, sebanyak 21, 1% responden memilih harga di bawah
Rp 50.4MMh, Hasil tersebut menunjukksn bahwn mayoritas konsumen memiliki
kecenderungan terhadap produk parfum dengan horga yang terjangkau sehmgpa
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membual konsumen ragu akan kualitss produk yang ditswarkan dengan harga
tersebut.

3. Penggunaan kandungan alkohol pada produk parfum yang tidak pasberlebihan
menjadi permasalahan sefanjutnya vang mempengarchi pandangan konsumen
terhadsp kualitas produk, Konsumen seringkali mengeluhkan aroma alkohol yang
terlalu ‘menusuk’ atao "tajam’ saat parfum pertama kali disemprot. Bau kimiawi yang
dominan ni dianggap merusak keindahan fop netes (aroma awal) parfum dan secara
instan memberikan persepsi bahwa produk tersebut berkualitas rendah atau murahan,

Gambar 1. 6 Data Terkalt Penggunaan Unsur Alkohol
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Berdasarkan hasil surver yang ‘menunjukkan bahwa sebagian besar responden
(47.4°) menganggap unsur alkoho| dalam parfum tidak-penting, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan alkohol yang berlebihon dalam produk parfum menjadi salah satu
faktor yang menurunkan persepsi kualitas di mata konsumen Banyak konsumen
menilai bahwa aroma alkehol mmiulu kuat ﬂmmlﬂn parfium pertama kali
disemprotkan 'mmﬁnhull;mtklnk nyaman serts menutupi keharuman alami
dari arpma awal (swp soses). Kondisi ini menyebablan parfum terkesan memiliki
kunlitas }'ﬂl‘j.ﬂ mnl:lu!: il II.;J'bII.;I.].I dart bahan 'Hnﬂ;murah Oleh karena itu,
keseimbangan dalam penguunaan alkohel pada formulasi parfum sangat penting
untuk menjaga karakter aroma sekaligus mningknlkﬂn persepsi kualitas produk di

mata konsumen.

1.2 Solusi dan Nilal Leblh yang Ditawarkan
Dengon melihat permasalahan yang terjadi. Sebagai produsen parfum yang

berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen, Djourrr.id
menawarkan sejumlah solusi imovatif dan nilai lebih untuk mengatasi permasafahan
vang telah diidentifikasi sebelumnya sebagni berikut :



. Produk yang bervariatif : Djourrr.id menghadirkan produk yamg berfokus pada
inovasi dan kebutuhan khusus konsumen seperti kebutuhan Quidoor & Indoor,
aroma yang inovatif untuk memastikan aroma parfum kami tetap bertahan lama di
kulit konsumen. Bukan hanya itu, Djourrr.id juga menyediakan parfum konsentrat
dengan daya tahan aroma lebih tinggi untuk memenuhi kebutuhan konsumen yang
menginginkan aroma yang intens.

. Solusi untuk kualitss don harga yang diberikan Djourrrid, berusaha untuk
menghadirkan berbagai pilihan parfum dengan beragam harga, sehingga konsumen
dopat menemukan p-n:lduk yang sesuai dengan anggaran mereka. Menyediakan
ukuran kemasan yang berbeda, tﬁmtktﬁnmmﬂrfnendiy sehingga konsumen
dapat memilih Mtﬂhm don budget merekn.

- Untuk mengatasi pnmnllhm, terkait penggunzan nﬂ:nlmi berlebih dalam parfium
serta menjaga keanmanan bagi kulit, Djourrr id menggunakan formulasi bebas alkohal
(afeoliolfre:) denpan mengrunakan bahan bﬂhﬂim ‘dan mamah kulit. Beberapa

langkah solutif vang dapat diterapkan antara lain: Memanfaatkan minyak alami
{mtural essential oils) seperti minyak jojoba, minyak kelapa fraksinasi, atau minyak
alnu:dm;hlgm learrier oif) untuk menjaga ketahanan aroma sc:hhptsmuﬂerﬂmn
efik lembap pada kulit. Djowrrr.id juga menghindari pemakaian bahan kimia keras
seperti (phthalates) atau pewangi sintetis yang berpotensi menyebabkan alergi. dan
nﬂggnmh_ﬂl dengan senymwa aroma alami dari ekstrak tumbuhian stau bunga.
Nilal Lebih yang Kaml Tawarkan :

- Keaslian dan Kualitas ; Produk parfium kami dibuat dengan bahan-bahan berkualitas
ting, dan ot menjamin keaslian setiap produk yang kaen jual

. Keanekarngaman Produk - Kami menawarkan beragam aroma dan kategori parfum,
memberikan kesempatan bagi konsumen untuk %hpiumsi dan menemukan
parfum yang cocok dengan kepribiadian dan gava hidup mereka.

. Pengaloman Pelanggan yang Menyenangkan : Kami sefalu berusabha untuk

memberikan pengaloman pelanggan yang positif melalei pelayanan pelanggan yvang
ramah, pengemasan yang indah, dan kecepatan penginiman.
Melalui solusi dan nilai lebih ini, kami berharap produk parfum kami menjadi pilihan
utama bagi konsumen yang mencan kualitss, keunikan, dan pengalaman parfum yang

memuaskan,



1.3, Tujuan Mulla {Neble Purpose)
Sejalan dengan pandangan bahwa Djourrid tidak hanva fentang mencar

keuntungan semata, cita-cits dan tujuan mulia Djounr.id adalsh memberkan
pengalaman positif serta manfast yang nyata bag konsumen, hingkungan, masyarakat
secara luas seperti meningkatkan rasa kepercavaan diri untuk para pengguna produk
Dyjourrr.id, Serta ingin memajukan industn draed lokal terutama di bidang beauty ini
dan mampu berkontribusi pada ekonomi lokal dengan membuka lapangan pekerjaan.

1.4. Visl, Misl dan Logo Usaha

Vist

Visi dari Djounr.id adalah menjodi merek parfum yang terkemuka dan diskui secara
Namﬂ:uluniﬂt kualitas, keunikan, dan kesadaran lingkungan. Djourrrid bermimpi
untuk menciptakan sehush masa depan di nana setiap orang dapat menemukan parfum
yang mencerminkan kepribadian mereka, menmgkuﬂtmpmpﬂi&.ﬁpn memberikan
pengaluman sroma yang memuaskan.

Misi

I. Berkomitmen pada kualitas produk parfum dengan menggunukan bahan-bahan
alami dan berkualitas tinggi. Melalui riset dan pengembangan vang berkelanjutan,
dan akan terus menghadirkan inovasi dan teknologi mmunmk menciptakan
parfum yong memikat dan tahan lama.

2. Fokus dalam menghadirkan inovasi aroma baru Ehl;-piﬁ]mn parfum agar setiap
konsumen dapsl menemukan parfum yang sesumi dengan kepribadian dan
preferensi mereka, fanpa memandang latar bolakang sta jenis kulit

3. Fokus meningkatkan kesadaran tummgpamhgn:m memilih parfum dan produk
kecantikan berkelanjutan malalul kampanye edukasi dan sosial media. Tujuan kami
adalah untuk menjadi sumber informasi yang andal bagi konsumen vang peduli
tentang lingkungan dan kesehatan.

Logo Merck Usaha

Gambar 1. 7 Logo Merek Djourrr.id
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Logo Djour.id menggunakan desain yang sangat sederhana. kata Djourrr ini berasal
dari bahasa prancis yaitu “du jour” yang berarti “terbaru”, Namum. dalam konteks
penggunann di indonesia “djour™ mengarah pada sesuatu yang sangat keren atau luar
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